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ABSTRAK 

Pengendalian adalah suatu proses untuk memeriksa kembali, menilai dan 

selalu memonitor laporan-laporan apakah pelaksanaannya tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah di tetapkan, penelitianini di lakukan di PT. Sarana Argo 

Nusantara dengan tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

anggaran biaya operasional sebagai alat pengendalian.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

deskriptif. Jenis dan sumber data menggunakan data primer dengan metode 

wawancara dan data skunder menggunakan metode data dokumentasi. Tehnik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tehnik analisis deskriptif. 

Hasil dari penelitian mengenai anggaran biaya operasional sebagai alat 

pengendalian. Bahwasannya pengendalian di perusahaan ini melalui anggaran 

yang telah di lakukan dengan cara membandingkan anggaran dan realisasi 

perusahaan. Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa anggaran biaya 

operasional sudah berfungsi dengan  baik sebagai alat pengendalian biaya 

operasional. 

 

Kata Kunci : Anggaran Biaya Operasional, Pengendalian 
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1.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada umumnya setiap 

perusahaan berupaya semaksimal 

mungkin mencapai tujuan yang telah 

mereka rencanakan. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, maka setiap 

perusahaan senantiasa berusaha 

untuk meningkatkan efektifitas 

maupun efesien kerja perusahaan. 

Salah satu elemen penting 

perencanaan dan pengendalian 

perusahaan adalah anggaran.  

Anggaran merupakan 

komponen penting dalam 

perencanaan perusahaan berkaitan 

dengan keuangan untuk masa depan 

yang memegang peranan penting 

dalam dunia usaha. Hal ini 

dikarenakan, anggaran menyajikan 

informasi mengenai kegiatan 

operasional perusahaan dalam satu 

priode tertentu agar tujuan dari 

perusahaan dapat dicapai. 

Perusahaan perlu menyusun 

perencanaan anggaran secara 

menyeluruh tentang kegiatan 

perusahaan untuk waktu akan datang 

dan dibuat berdasarkan data waktu 

yang disesuaikan dengan kondisi 

akan datang. Menurut julita (2014, 

hal. 7) Anggaran merupakan suatu 

rencana yang disusun secara 

sistematis meliputi seluruh kegiatan 

yang ada dalam perusahaan yang 

dinyatakan dalam satuan unit 

moneter dan berlaku untuk jangka 

waktu tertentu untuk masa yang akan 

datang. Anggaran merupakan alat 

manajemen yang mencapai tujuan. 

Dapat dilihat dari 

perkembangan keuanganya untuk 

menunjang keefektifan 

penganggaran biaya operasional 

perusahaan. Untuk melihat 

perkembangan biaya operasional 

keuangan, perusahaan memerlukan 

adanya analisis terhadap data 

keuangan dari perusahaan yang 

bersangkutan, yaitu analisis atau 

mengukur biaya-biaya umum 

administrasi dan pemasaran 

Seluruh rencana kegiatan 

perusahaan mencakup kegiatan 

operasional yang saling berkaitan 

dan saling mempengaruhi satu sama 

lain, dinyatakan dalam satuan uang 

yang berlaku pada masa yang akan 

datang. Dengan berpedoman pada 

biaya operasional maka tujuan 

perusahaan akan tercapai. 

Perencanaan penyusunan anggaran 

merupakan tindakan atau langkah-

langkah pemikiran dan 

menghubungkan asumi-asumsi 

mengenai masa yang akan datang 

sesuai dengan tujuan perusahaan 

yang diinginkan. 

Biaya operasional merupakan 

kompenen yang sangat dibutuhkan 

oleh perusahaan. Dengan anggaran 

operasional yang baik dapat 

mendukung tujuan akhir perusahaan 

tersebut. Anggaran operasional 

adalah anggaran yang bertujuan 

untuk menyusun laba rugi. Anggaran 

laba rugi adalah berupa daftar yang 

disusun secara sistematis atas 

pendapatan, beban, dan laba rugi 

yang diperoleh suatu perusahaan 

selama periode tertentu. 

Anggaran operasional 

merupakan anggaran yang digunakan 

dalam membiayai  seluruh kegiatan 

usaha, sehingga sangat penting 

penyusunan anggaran dengan baik 

dalam rangka membiayai operasional 

perusahaan untuk melihat sejauh 

mana anggaran biaya operasional 

dengan realisasinya.  

Anggaran dan realisasi 

merupakan komponen yang sangat 

berhubungan dengan biaya dalam 

bidang operasional perusahaan. 

Anggaran dan realisasi sangat 

penting guna menghindari terjadinya 
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penyimpangan biaya yang tidak 

diperlukan, yang menyebabkan biaya 

operasional perusahaan semakin 

besar karena pada dasarnya 

perusahaan mengiginkan keuntungan 

yang besar, pertumbuhan yang cepat 

dan kelangsungan hidup yang lama. 

Fenomena diatas merupakan ide 

yang mendasari peneliti untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Anggaran Biaya 

Operasional Sebagai Alat 

Pengendalian Pada PT. Sarana 

Argo Nusantara” 

B. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana 

anggaran biaya operasional sebagai 

alat pengendalian pada PT Sarana 

Argo Nusantara 

2. LANDASAN TEORI 

1.  Anggaran 

 a.  Pengertian Anggaran 

Menurut M. Nafarin (2004, 

hal. 12) Anggaran adalah suatu 

rencana keuangan priodik yang 

disusun berdasarkan program yang 

telah disahkan. Anggaran (budget) 

merupakan rencana tertulis mengenai 

kegiatan sesuatu organisasi yang 

dinyatakan secara kuantitatif dan 

umumnya dinyatakan dalam satuan 

uang untuk jangka waktu tertentu. 

Selanjutnya Menurut Julita (2014, 

hal. 7) Anggaran (budget) 

merupakan suatu rencana yang 

disusun secara sistematis yang 

meliputi seluruh kegiatan yang ada 

dalam perusahaan yang dinyatakan 

dalam kesatuan unit moneter dan 

berlaku untuk jangka waktu tertentu 

untuk masa yang akan datang. 

Dari beberapa pengertian 

diatas yang dikemukakan oleh para 

ahli, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa pada dasarnya anggaran 

adalah rencana yang dinyatakan 

secara kuantitatif, minsalnya dalam  

satuan untuk jangka waktu tertentu 

yang pada umumnya dalam satu 

periode atau satu tahun. 

Dalam penyusunan anggarans 

perlu dipertimbangkan faktor-faktor 

Menurut Nafarin (2004, hal. 12) 

berikut ini:  

a) Pengetahuan tentang 

tujuan dalam kebijakan 

umum perusahaan.  

b) Data tahun-tahun 

sebelumnya 

c) Kemungkinan 

perkembangan kondisi 

ekonomi. 

d) Pengetahuan tentang 

taktik, strategi pesaing, 

dan gerak-gerik pesaing. 

e) Kemungkinan adanya 

pemerintah. 

f) Penelitian untuk 

pengembangan 

perusahaan. 

Dalam penyusunan anggaran 

perlu diperhatikan perilaku para 

pelaksan anggaran dengan 

mempertimbangkan hal-hal berikut 

ini:  

1) Anggaran harus dibuat 

serealistis dan secermat 

mungkin sehingga tidak 

terlalu rendah atau terlalu 

tinggi. Anggaran yang 

dibuat terlalu rendah tidak 

mengabarkan 

kedinamisan, sedangkan 

anggaran yang dibuat 

terlalu tinggi hanyalah 

angan-angan.  

2) Untuk memotivasi manajer 

pelaksana diperlukan 

partisipasi manajemen 

puncak (direksi). 

3) Anggaran yang dibuat 

harus mencerminkan 

keadilan, sehingga 

pelaksana tidak merasa 
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tertekan, tetapi 

termotivasi. Untuk 

membuat laporan realisasi 

anggaran diperlukan 

laporan yang akurat dan 

tetap waktu, sehingga 

apabila terjadi 

penyimpangan yang 

merugikan dapat segera 

diantisipasi sejak dini. 

Anggaran yang dibuat akan 

mengalami kegagalan apabila:  

a) Pembuat anggaran tidak 

cakap, tidak mampu 

berpikir ke depan dan 

tidak  memiliki wawasan 

yang luas.  

b) Kekuasan membuat 

anggaran tidak tegas.  

c) Pelaksanaan tidak cakap. 

d) Tidak didukung oleh 

masyarakat. 

e) Dana tidak cukup. 

 

b.Kegunaan dan Keterbatasan 

Anggaran  

1. Kegunaan Anggaran 

Berdasarkan pengertian 

anggaran yang telah dikemukakan di 

atas, maka anggaran memiliki 

beberapa kegunaan, antara lain : 

1) Anggaran merupakan hasil 

akhir proses penyusunan 

rencana kerja 

2) Anggaran merupakan cetak 

biru aktivitas yang akan 

dilaksanakan perusahaan 

dimasa yang akan datang 

3) Anggaran berfungsi sebagai 

alat komunikasi intern yang 

menghubungkan yang 

berbagai unit organisasi 

dalam perusahaan dan 

menghubungkan manajer 

bahwa dengan manajer atas.  

4) Anggaran berfungsi sebagai 

tolak ukur yang dipakai 

sebagai pembanding hasil 

operasi sesungguhnya, 

yakni sebagia alat 

koordinasi berbagai 

perusahaan agar semua 

kegiatan-kegiatan yang 

terdapat di dalam 

perusahaan dapat saling 

menunjang sasaran yang 

telah ditetapkan. 

5) Anggaran berfungsi sebagai 

di alat untuk mempengaruhi 

dan memotivasi manajer 

karyawan agar senantiasa 

bertindak secara efektif dan 

efesien sesuai dengan tujuan 

perusahaan. 

6) Anggaran dapat membantu 

manajemen dalam 

pengambilan keputusan 

untuk memiliki beberapa 

alternatif yang mungkin 

dilaksanakan 

7) Implementasi anggaran 

dapat menciptakan alat 

untuk pengawasan kegiatan 

perusahaan. Anggaran 

berfungsi pula sebagai alat 

pembanding untuk 

mengevaluasi realisasi 

kegiatan perusahaan. 

Dengan membandingkan 

apa yang tertuang dalam 

anggaran dan realisasinya 

maka dapat dinilai 

keberhasilan perusahaan 

dalam pelaksanaan 

anggaran. Disamping itu, 

dengan adanya 

perbandingan tersebut dapat 

diketahui sebab-sebab 

penyimpangan, sehingga 

dapat diketahui dan 

kekuatan yang ada dalam 

perusahaan. 

8) Berdasarkan teknik yang 

digunakan dalam anggaran, 

manajemen dapat 

memeriksa dengan seksama 
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dengan pengunaan sumber 

ekonomi yang dimiliki oleh 

perusahaan apakah dapat 

berdaya guna (efisien) dan 

hasil guna (efektif). 

9) Pemakaian anggaran dapat 

mendorong dipakainya 

standar sebagai alat 

mengukur prestasi suatu 

bagian atau individu dalam 

organisasi perusahaan  

10) Sebagai alat motivasi bagi 

pelaksanaan dalam 

mencapai tujuan, karena 

para pelaksana ikut serta 

dalam penyusunan 

anggaran. 

11) Sebagai alat pendidik 

manajer bagaimana bekerja 

secara serinci pada pusat 

pertanggungjawaban 

lainnya dalam suatu 

organisasi sehingga 

anggaran bermanfaat untuk 

latihan kepemimpinan bagi 

para manajer atau calon 

manajer. 

2. Keterbatasan anggaran  

Selain memiliki kegunaan yang 

telah dikemukakan sebelumnya, 

anggaran juga memiliki beberapa 

keterbatasan sebagai berikut:  

1) Anggaran didasarkan pada 

estimasi atau proyeksi atas 

kegiatan yang akan datang. 

Ketetapan dari estimasi 

tergantung pada kemampuan 

dan pengalaman estimator. 

Ketidaktepatan anggaran 

akan berakibat tidak dapat 

dipakainya sebagai alat 

perencanaan, koordinasi, dan 

pengawasan dengan baik. 

2) Anggaran harus selalu 

disesuaikan dengan 

perubahan kondisi dan 

asumsi-asumsi tertentu. Oleh 

karena itu, perubahan kondisi 

atau asumsi-asumsi yang 

mendasari penggunaan 

anggaran mengharuskan 

adanya revisi anggaran  agar 

anggaran dapat digunakan 

sebagai alat manajemen.  

3) Aggaran dapat dipakai 

sebagai alat manajemen  

hanya apabila semua pihak 

terutamamanajer perusahaan 

secara terus menerus dan 

terkoordinasi berusaha dan 

bertanggung jawab atas 

tercapainya tujuan yang telah 

ditetapkan dalam anggaran.  

4) Semua pihak di dalam 

perusahaan perlu menyadari 

bahwa anggaran adalah alat 

untuk membantu manajemen, 

akan tetapi tidak dapat 

mengantikan fungsi 

manajemen dan keputusan 

manajemen masih diperlukan 

atas dasar pengetahuan dan 

pengalamanya.  

Meskipun begitu banyak 

mamfaat yang diperoleh dengan 

penyusunan anggaran, tetapi masih 

terdapat kelemahan yang membatasi 

anggaran. Kelemahan- kelemahan 

tersebut antara lain:  

a) Karena anggaran disusun 

berdasarkan estimasi 

(potensi penjualan, 

kapasitas produksi, dan lain-

lain) maka terlaksananya 

dengan baik kegiatan-

kegiatan tergantung pada 

ketetapan estimasi tersebut. 

b) Anggaran hanya merupakan 

rencana dan rencana 

tersebut baru berhasil 

apabila dilaksanakan 

sungguh-sungguh. 

c) Anggaran hanya merupakan 

suatu alat yang 

dipergunakan untuk 

membantu manajer dalam 
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melaksanakan tugasnya, 

bukan mengantikannya. 

d) Kondisi yang terjadi tidak 

selalu seratus persen sama 

dengan yang diramalkan 

sebelumnya, karena itu 

anggaran perlu memiliki 

sifat yang luwes. 

c. Keuntungan dan 

Kelemahan Anggaran  

Menurut Nafarin (2007, 

hal. 14) yang mengatakan bahwa 

anggaran mempunyai beberapa 

keuntungan diantaranya adalah : 

1. Mempercepat dan 

mengefisienkan 

pencapaian tugas  

2. Mengurangi tugas-

tugas rutin 

operasional 

pimpinan sehingga 

ia lebih terfokus 

kepada hal yang 

bersifat jangka 

panjang strategis. 

3. Meningkatkan daya 

kopetensi, motivasi 

dan menimbulkan 

proses penilain yang 

lebih objektif. 

4. Dapat menilai 

kemajuan kerja 

(Progres) 

pencapaian tujuan. 

5. Dapat mengetahui 

lebih dini setiap 

penyimpangan 

tujuan. 

6. Dapat membedakan 

antara yang efesien 

dan yang tidak 

efesien.  

7. Mengurangi yang 

bersifat hal-hal 

kabur, ambivalen 

atau embigius. 

8. Dapat menetapkan 

pelaksanaan 

manajemen, 

pengawasan 

akuntansi secara 

lebih baik. 

9. Dapat mengarahkan 

kegiatan kebidang 

yang lebih 

menguntungkan. 

10. Dapat menilai 

prestasi karyawan 

atau bagian yang 

lebih objektif. 

 

 

 

Menurut Nafarin (2007, 

hal. 15) Anggaran disamping 

mempunyai banyak manfaat 

namun anggaran juga 

mempunyai beberapa kelemahan 

antara lain adalah : 

1. Anggaran dibuat 

berdasarkan taksiran 

dan anggapan, 

sehingga mengandung 

unsur ketidakpastian. 

2. Menyusun anggaran 

yang cermat 

memerlukan waktu, 

uang, dan tenaga yang 

tidak sedikit, sehingga 

tidak semua 

perusahaan mampu 

menyusun anggaran 

secara lengkap dan 

akurat. 

3. Bagi pihak merasa 

dipaksa untk 

melaksanakan 

anggaran dapat 

mengakibatkan 

menentang, sehingga 

anggaran tidak akan 

efektif. 
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2. Biaya Operasional  

a. Biaya  

Biaya merupakan objek yang 

dicatat, digolongkan, diringkas dan 

disajikan oleh akuntansi biaya. 

Proses pencatatan, penggolongkan, 

peringkasan dan penyajian, serta 

penafsiran informasi biaya adalah 

tergantung untuk siapa proses 

tersebut harus memperhatikan 

kebutuhan pemakai luar perusahaan, 

selain itu harus juga memperhatikan 

karakteristik akuntansi keuangan. 

Menurut Nafarin (2004, hal. 

379) Biaya (cost) adalah nilai sesuatu 

yang di korbankan yang diukur 

dalam satuan uang untuk 

memperoleh aktiva yang diimbangi 

dengan pengurangan aktiva atau 

penambahan utang/modal.  

Biaya merupakan sumber 

ekonomi untuk memperoleh aktiva. 

Jika pengorbanan sumber ekonomi 

tersebut tidak menghasilkan manfaat, 

maka pengorbanan tersebut 

merupakan rugi. Jika seorang 

pengusaha telah mengeluarkan biaya, 

tetapi tidak mendatangkan 

pendapatan, maka pengorbanan ini 

disebut rugi.  

 

b. Biaya Operasional  

Menurut Rudianto (2009, hal. 

116) Biaya operasional merupakan 

biaya yang memiliki pengaruh besar 

didalam mempengaruhi keberhasilan 

perusahaan dalam mencapai tujuan  

Sedangkan Menurut Jusuf 

(2008) biaya operasional adalah 

biaya biaya yang tidak berhubungan 

langsung dengan produk perusahaan 

tetapi berkaitan dengan aktivitas 

operasi perusahaan sehari-hari.  

Biaya operasional dapat 

dikelompokkan menjadi 2 golongan 

menurut Mulyadi (2009) sebagai 

berikut : 

a) Biaya langsung (Direct 

cost) adalah biaya yang 

terjadi atau manfaatnya 

dapat diidentifikasikan 

kepada objek atau pusat 

biaya tertentu.  

b) Biaya tidak langsung 

(Indirect cost) adalah 

biaya yang terjadi atau 

manfaatnya tidak dapat 

diidentifikasi pada objek 

atau pusat biaya tertentu, 

atau biaya yang 

manfaatnya dinikmati oleh 

beberapa objek atau pusat 

biaya. 

 

c. Selisih (Varians) 

Perbedaan antara biaya standar 

dengan biaya standar dengan biaya 

sebenarnya disebut selisih (varians). 

Biaya standar berdasarkan aliran 

biaya. Jumlah dari selisih dalam 

dicatat dalam satu akun atau 

beberapa akun selisih. Saldo debit 

dalam akun selisih berarti bahwa 

biaya sesungguhnya lebih besar dari 

biaya standar. Selisih ini disebut 

selisih tidak menguntungkan 

(unfavorable variance), begitu juga 

sebaliknya apabila selisih bersaldo 

kredit berate biaya sebenarnya lebih 

rendah dari biaya standar yang 

dinamakan favorable variance/ 

selisih menguntungkan. 

 

d. Perbandingan Rencana dan 

Realisasi Anggaran Biaya 

Operasional  

     Anggaran biaya operasional 

merupakan rencana biaya yang akan 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk 

kegiatan operasional perusahaan 

selama periode 1 tahun. Sedangkan 

realisasi biaya operasional 

merupakan pelaksanaan pengeluaran 

dana yang nyata yang dikeluarkan 

oleh perusahaan untuk memenuhi 
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kebutuhan dan pelaksanaan kegiatan 

perusahaan. Dengan demikian 

anggaran dan realisasi mempunyai 

hubungan yang sangat penting 

dimana perusahaan harus membuat 

perencanaan agar mencapi realisasi 

yang baik. 

 

2.  Pengendalian  

  Menurut Lowrence (2007, hal. 

8) Pengendalian adalah suatu proses 

untuk memeriksa kembali, menilai 

dan selalu memonitor laporan-

laporan apakah pelaksanaannya tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah 

di tetapkan. Oleh karena itu adanya 

langkah-langkah komparasi 

(perbandingan) antara hasil yang  

dicapai dengan anggaran yang 

ditetapkan dalam perencanaan untuk 

mengetahui dan menilai prestasi 

sebelumnya dan meletakkan 

tanggung jawab jika ada 

penyimpangan. Dengan demikian 

pelaksanaan kegiatan perusahaan 

dapat diharapkan adanya 

peningkatan perolehan laba dalam 

pengiriman per priode  

Sedangkan menurut Gordon 

Welch (2005, hal. 54) Merumuskan 

pengendalian dengan perbandingan 

tahunan yang direncanakan terhadap 

yang benar-benar terjadi serta 

membandingkan anggaran.   

a. Anggaran Sebagai Alat 

Pengendalian 

Setiap organisasi ingin 

mencapai tujuannya dengan 

mengunakan sumber daya dalam 

organisasi secara efektif dan efesien. 

Setelah melakukan perencanaan atas 

kegiatan-kegiatan yang akan 

dilakukan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan, organisasi juga 

harus melakukan pengendalian atas 

kegiatan-kegiatan tersebut. Karena 

berhasil tidaknya kegiatan 

perencanaan kerja tergantung kepada 

efektifitas pengendalian yang 

dilakukan oleh organisasi  

Menurut Nafarin (2007, hal. 

30) Anggaran merupakan alat 

pengawasan dan pengendalian berarti 

mengevaluasi atau menilai terhadap 

pelaksanaan kerja dengan cara : 

1. Membandingkan realisasi 

dengan rencana anggaran 

2. Melakukan tindakan 

perbaikan apabila 

dipandang perlu atau 

apabila terdapat 

penyimpangan yang 

merugikan 

Pengendalian diartikan sebagai 

proses mengukur dan mengevaluasi 

kinerja actual dari suatu perusahaan 

dan kemudian melaksanakan 

tindakan perbaikan apabila 

diperlukan.  

Oleh karena itu, anggaran 

dijadikan pengangan sebagai alat 

pengendalian oleh manajer yang 

bertangung jawab dalam 

menjalankan operasi untuk 

mengadakan penilaian dari hasil 

yang ingin dicapai. Dari kegiatan 

manajer yang demikian itu nantinya 

akan dapat diketahui apakah 

perusahaan mengalami kemajuan 

atau kemunduran ditinjau dari segi 

efisien. Hasil pengendalian dapat 

dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan yang sangat berguna 

untuk menyusun rencana-rencana 

anggaran selanjutnya secara lebih 

matang dan akurat.  

3. METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian  

a.  Tempat Penelitian  

Tempat penelitian ini 

dilakukan pada PT. Sarana 

Argo Nusantara yang bealamat 

di Jalan Imam Bonjol No 24 A-

B. 

b.Waktu Penelitian  
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Waktu penelitian dilakukan 

pada bulan Desember 2017- 

Maret 2018. Untuk lebih 

jelasnya berikut ini adalah 

tabel perincian jadwal kegiatan 

penelitian. 

 B. Jenis Dan Sumber Data  

 Jenis Data  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan jenis data yang 

berupa data kuantitatif berupa 

laporan keuangan laporan 

laba/rugi dan neraca.   

Sumber Data  

1. Data Primer adalah data 

yang diperoleh peneliti 

secara langsung (dari 

tangan pertama). Data 

primer dalam penelitian ini 

adalah data hasil dari 

wawancara dengan 

narasumber  yaitu 

responden bagian akuntansi  

2. Data Sekunder adalah 

data yang diperoleh peneliti 

dari sumber yang sudah 

ada. Data skunder dalam 

pnelitian ini adalah 

mengenai profil dan 

perusahaan dan laporan 

tahunan perusahaan. 

C. Teknik Pengumpulan Data  

Tehnik pengumpulan data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian 

ini, yaitu : 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan 

tehnik pengumpulan data 

yang dilakukan melalui tata 

muka dan tanya jawab 

langsung antara 

pengumpulan data maupun 

peneliti terhadap 

narasumber atau sumber 

data. Penelitian ini 

menggunakan wawancara 

terstruktur artinya peneliti 

telah mengetahui dengan 

pasti apa informasi yang 

ingin digali dari rsponden 

sehingga daftar 

pertanyaannya sudah dibuat 

secara sistematis. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan 

untuk mengumpulkan data 

sekunder dari berbagai 

sumber baik secara pribadi 

maupun kelembagaan. 

Peneliti melakukan 

pengumpulan dokumentasi 

atas data profil perusahaan 

dan laporan tahun 

perusahaan. 

D. Teknik Analisis Data  

Dalam penelitian ini teknik 

analisis data yang digunakan adalah 

analisis deskriptif. Analisis deskriptif 

merupakan teknik analisis data yang 

dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data, menghitung 

data, mendeskripsikan data.  

 Berikut langkah-langkah yang 

dilakukan dalam menganalisis 

penelitian ini: 

1. Mengumpulkan data-data 

keuangan yang 

berhubungan dengan 

penelitian  seperti neraca 

dan laba rugi periode 

2012-2016  

2. Melakukan analisis pada 

pengendalian perusahaan 

selama periode 2012 - 

2016 

3. Menganalisis anggaran 

biaya operasional sebagai 

alat pengendalian periode 

2012 - 2016  

Menarik kesimpulan sehingga 

di dapat jawaban atas rumusan 

masalah penelitian 
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4.    HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

A.   Hasil Penelitian 

1. Diskripsi Data  

Penelitin dilakukan pada 

perusahaan PT.Sarana Argo 

Nusantara mengenai analisis 

anggaran biaya operasional sebagai 

alat pengendalian dalam perusahaan. 

Penulis membandingkan analisis dan 

anggaran biaya operasional pada 

tahun 2012 – 2016, di mana data-

data tersebut terdiri dari pendapatan 

usaha dan biaya usaha yang terjadi 

dalam perusahaan tersebut. 

Pendapatan terdiri dari pendapatan 

usaha pokok, sedangkan biaya 

dilaksanakan terdiri biaya langsung 

usaha dan biaya tidak langsung 

usaha. Pengendalian dalam 

penelitian ini berarti dalam 

melakukan evaluasi atas pelaksanaan 

pekerjaan dengan cara 

membandingkan realisasi dengan 

anggaran dan melakukan tindakan 

perbaikan apabila dipandang perlu 

jika ada selisih yang merugikan 

terkait dengan anggaran operasional 

pada PT. Sarana Argo Nusantara. 

2. Analisis Data  

Tabel IV-1 di atas dapat 

dilihat adanya indikasi 

ketidaksesuaian antara anggaran dan 

realisasinya. Pada tahun  2012 

anggran berada dibawah realisasi 

sebesar Rp 3,679,243,153 atau 

terjadinya selisih negatife 

(unfavorable) sebesar Rp 1,29% dari 

anggaran biaya operasi. Pada tahun 

2013 anggaran di atas realisasi 

sebesar Rp 2,232,298,533 atau 

terjadi selisih positif (favorable) 

sebesar Rp 92,68% dari anggaran 

biaya operasi. Pada tahun  2014 

anggaran diatas realisasi sebesar Rp 

4,252,974,629 atau terjadi selisih 

positif (favorable) sebesar Rp 

85,86% dari anggaran biaya operasi. 

Pada tahun 2015 anggaran dibawah 

realisasi sebesar Rp 3,089,212,295 

atau terjadinya selisih negatif 

(unfavorable) sebesar Rp 1,19% dari 

anggaran biaya operasi. Pada tahun 

2016 anggaran di bawah realisasi 

sebesar Rp 1,507,070,904 atau 

terjadinya selisih negative 

(unfavorable) sebesar Rp 4,77 dari 

anggaran biaya operasi. 

Dapat disimpulkan bahwa 

pada tahun 2012, 2015 dan 2016 

realisasi biaya operasional di PT. 

Saran Argo Nusantara lebih besar 

dari pada anggaran, maka dianggap 

tidak mengutungkan (unfavorable). 

Hal ini menunjukkan anggaran biaya 

operasional disusun oleh PT. Sarana 

Argo Nusantara tidak dapat 

difungsikan secara efektif di dalam 

mengendalikan biaya operaasional. 

Sedagkan tahun 2013 dan 2014 

realisasi biaya operasional PT. 

Sarana Argo Nusantara  lebih rendah 

dari anggaran, maka dianggap 

menguntungkan (favorable). Hal ini 

menunjukkan anggaran yang disusun 

PT.Saran Argo Nusantara berfungsi 

secara efektif didalam 

mengendalikan biaya operasional.  

 

B. Pembahasan  

Hasil pengujian secara parsial 

yang di lakukan untuk melihat 

apakah anggaran biaya operasional 

sebagai alat pengendalian adalah 

sebagai berikut :  

1. Anggaran biaya operasional 

sebagai alat pengendalian  

Setiap perusahaan sangat 

penting pengendalian dan harus di 

perhatikan oleh suatu perusahaan 

dalam pengendaliannya, yang mana 

hal ini langsung berhubungan dengan 

keuangan perusahaan. Hal ini 

berpengaruh terhadap kelangsungan 

hidup perusahaan dimasa yang akan 

datang. Oleh karena itu pihak 
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perusahaan  dengan segala 

kemampuan berusaha untuk 

melakukan evaluasi terhadap biaya-

biaya perusahaan dan arti 

mempergunakan biaya yang telah di 

anggarkan secara efektif dan efesien 

sehingga perusahaan selalu dapat 

meningkatkan kinerja dan 

keuntungan dalam setiap priode 

Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori yang di kemukakan oleh 

Nafarin (2007, hal : 30) Anggaran 

merupakan alat pengawasan dan 

pengendalian berarti mengevaluasi 

atau menilai terhadap pelaksanaan 

kerja dengan cara  

a) Membandingkan realisasi 

dengan rencana anggaran  

b) Melakukan tindakan 

perbaikan apabila 

dipandang perlu atau 

apabila terdapat selisih 

yang merugikan.  

Pengendalian diartikan 

sebagai proses megukur dan 

mengevaluasi kinerja aktual dari 

suatu perusahaan dan kemudian 

melaksanakan tindakan perbaikan 

apabila diperlukan.  

Oleh karena itu, anggaran 

dijadikan pengangan sebagai alat 

pengendalian oleh manajer yang 

bertangung jawab dalam menjalakan 

operasi untuk mengadakan penilain 

dari hasil yang dicapai. Dari kegiatan 

manajer yang demikian itu nantinya 

akan dapat diketahui apakah 

perusahaan mengalami kemajuan 

atau kemunduran ditinjau dari segi 

efisien. Hasil pengendalian dapat 

dipergunakan sebagai bahan 

pertimbangan yang sangat berguna 

untuk menyusun rencana-rencana 

anggaran selanjutnya secara lebih 

matang dan akurat.  

Dari hasil wawancara yang 

saya lakukan pada PT.Sarana Argo 

Nusantara dapat disimpulkan bahwa 

dalam penyusunan anggaran yang 

menjadi pengukur anggaran adalah 

inflasi, peraturan pemerintah 

terhadap upah, regulasi PT. Pelindo 

dan pasokan pemilik prognosa. 

Dengan bergbagai macam tolak 

pengukuran anggaran tersebut 

PT.SAN membuat anggaran untuk 

biaya yang akan digunakan 

kedepannya. Jika terjadi ketidak 

sesuaian atau selisih maka 

pengendalian yang akan dilakukan 

oleh perusahaan mengevaluasi 

seluruh biaya sesuai dengan 

anggaran, pengeluaran biaya dengan 

skala prioritas dan berdasarkan cash 

flow. Jadi selisih antara realisasi dan 

anggaran dapat dikendalikan oleh 

oleh PT.SAN untuk 

perkembangannya perusahaan 

ditahun-tahun yang akan datang. 

Sehingga tidak akan terjadinya 

selisih antara anggaran dan realisasi 

yang begitu besar perusahaan pun 

akan semakin bagus untuk 

memprediksi anggaran ditahun-tahun 

berikutnya. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan  

1. Anggaran biaya operasional 

memiliki peranan dalam 

menunjang efektivitas 

pengendalian biaya operasional 

pada PT. Sarana Argo 

Nusantara, hal ini dapat dilihat 

dari : 

a) Anggaran biaya 

operasional digunakan 

sebagai alat pedoman 

kerja, hal ini sangat 

membantu mengarahkan 

dan menghalangkan 

keraguan pelaksana dalam 

menjalankan kegiatan 

operasional. 

b) Anggaran biaya 

operasional digunakan 
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sebagai pengkoordinasian 

kerja, hal ini sangat 

membantu perusaahaan 

disetiap divisi dalam hal 

kejelasan kegiatan yang 

dilaksanakan. 

c) Anggaran biaya 

operasional digunakan 

sebagai alat pengendalian 

kerja, yaitu sebagai alat 

pembanding dalam 

anggaran dan pelaksanaan. 

d) Anggaran biaya 

operasional digunakan 

sebagai alat evaluasi 

kegiatan perusahaan dalam 

menyusun anggaran biaya 

operasi berikutnya. 

B. Saran  

Adapun beberapa saran yang 

dikemukakan penulis sebagai 

kemajuan perusahaan pada umumnya 

dan pengendalian biaya operasional 

pada khususnya, adalah sebagai 

berikut : 

1. Hendaknya pihak 

manajemen yang berkaitan 

dengan penganggaran di 

perusahaan lebih teliti, 

akurat, dan dilakukan secara 

periodik didalam 

menentukan asumsi- 

2. Dalam penyususnan 

anggaran pertahunnya 

perusahaan harus 

menerapkan target anggaran 

yang harus lebih kecil atau 

seimbang dengan 

realisasinya, dengan 

menerapkan funishment 

apabila terdapat selisih atau 

pemborosan anggaran yang 

dilakukan dengan sengaja. 

3. Dalam melakukan 

penyusunan anggaran, 

perusahaan harus 

melibatkan semua bagian 

dari perusahaan, agar dapat 

mendapatkan hasil yang 

lebih baik.  

4. Dalam selisih yang ada, 

perusahaan harus 

mengevaluasi dan menilai 

penyimpagan tersebut. Agar 

tidak terjadinya selisih 

signifikan di kemudian hari. 
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